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PERSPEKTIF SEJARAH: MENGAPA BANGSA TROPIKA DAHULU 
UNGGUL TETAPI KEMUDIAN SEKARANG TERTINGGAL?
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Wilayah Tropika
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Tahun 721 M

Mahkota Binokasih 

terbuat dari emas 8 kg 

Raja Bunisora Suradipati 

Raja Kerajaan Galuh 

(1357

Pedang Ki Mastak 
Sarungnya berlapis 

emas

SELESAI 

DIBANGUN: 

26 Mei Tahun 

824 M

BERAGAM JENIS KERIS YANG DIAKUI 
SEBAGAI WARISAN BUDAYA INDONESIA

1303 TAHUN YL:

1200 TAHUN YANG LALU:

667 TAHUN YANG LALU:Produk Unggul Leluhur
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DI MANA KITA 
BERMUKIM?

WILAYAH TROPIKA

PANAS, LEMBAB DAN BASAH

KORBAN TPA LEUWI 
GAJAH Leuwigajah, 
TAHUN 2005, 143 ORANG 
MENINGGAL TERKUBUR 
SAMPAH

• LEBIH DARI 280 JUTA PENDUDUK

• HAMPIR 20 JUTA TON SAMPAH/TAHUN
• 1/2 DARI SAMPAH TERSEBUT SAMPAH ORGANIK

• KONTRIBUSI NEGATIF: PEMANASAN GLOBAL, EMISI GHG;

POLUSI AIR DAN UDARA, PENYEBARAN PATOGEN, DLL
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FAKTA SEKARANG:  SEMAKIN MENDEKAT KE EQUATOR KONDISI SOSIAL-EKONOMI SEMAKIN MISKIN

BANGSA TROPIKA TERTINGGAL SEJAK KAPAN?

MENGAPA BUDAYA NUSANTARA SUDAH BISA MEMBUAT:
•  BOROBUDUR 1200 TAHUN YL
•  PEDANG KIMASTAK SARUNGNYA BERLAPIS EMAS 1303 TAHUN 

YANG LALU
• MAHKOTA BINOKASIH TERBUAT DARI 8 KG EMAS 667 TAHUN 

YANG LALU
• MEMBUAT BERAGAM JENIS KERIS JUGA RIBU TAHUN YANG LALU

MENGAPA SEKARANG 
MENJADI BANGSA MISKIN DAN 

TERTINGGAL?

FAKTA 1000 TAHUN YANG AKAN DATANG?

FAKTA SEKITAR 600 DAN LEBIH 1000 TAHUN YG LALU
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PENDUDUK INDONESIA YANG BERISIKO TERKENA NEGLECTED TROPICAL DISEASES

infeksi cacing cambuk

Infeksi cacing 

gelang

cacing tambang

penyakit demam 

siput.

Kaki
Gajah

Kusta

Frambusia/Patek
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ARTEFAK BUKTI KERUSAKAN SEBAGAI DAMPAK NEGATIF PRAKTEK 
PERTANIAN PADA MASA LALU
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Sisa reruntuhan Kish berusia lebih dari 6000 tahun yang sudah dieksavasi oleh para arkeolog (Sumber: Lowdermilk). 

Sisa reruntuhan Kish berusia lebih dari 6000 tahun yang sudah dieksavasi oleh para 

arkeolog (Sumber: Lowdermilk). Dibagikan oleh Tokoh.ID



Reruntuhan dari 100 Kota Mati di Syria (Sumber: 

Lowdermilk) 
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DUST BOWL - BADAI DEBU DI AS  1930-AN, BERLANGSUNG KL 10 TAHUN
https://www.youtube.com/watch?v=-J_RbFkv82o
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PELAJARAN DARI PENGALAMAN 
PEMBANGUNAN PERTANIAN DI 

AMERIKA SERIKAT
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???
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K

PENDAPATAN PETANI LEBIH TINGGI DARIPADA PENDAPATAN PER KAPITA RATA-RATA NASIONAL
SUMBER PENDAPATAN PETANI TERBESAR DARI TRANSFER PAYMENTS
HASIL DARI KESUKSESAN INDUSTRIALISASI

PENDAPATAN PETANI AMERIKA 2015-2020

PERTANIAN 
 & 

KESEJAHTERAAN PETANI

KEMAJUAN PERTANIAN 
TERGANTUNG INDUSTRI

&
KEMAJUAN INDUSTRI 

TERGANTUNG 
PERTANIAN
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PERTANIAN, PANGAN, INDUSTRIALISASI 
DAN LINGKUNGAN HIDUP YANG 

BERKELANJUTAN
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LAJU PENDAPATAN PER KAPITA INDONESIA DIBANDINGKAN DENGAN KOREA SELATAN, MALAYSIA, THAILAND 
DAN VIETNAM, 1960-2016

AKIBAT INDUSTRIALISASI INDONESIA 
TIDAK /BELUM BERJALAN BAIK
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PERKEMBANGAN LUAS LAHAN 
PER PETANI DI KOREA SELATAN 

1970-2005

PERKEMBANGAN LUAS LAHAN PER PETANI DI JEPANG 
1970-2005

KOREA SELATAN 

JEPANG 
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Perkembangan Pendapatan Petani dan Non-petani di Jepang  1960-2003

JEPANG
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PANGAN DAN PERTANIAN INDONESIA 
UNTUK ERA MENDATANG : PERTANIAN DAN 
SISTEM PANGAN SEPERTI APA YANG HARUS 

DIKEMBANGKAN MENDATANG?
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PERMASALAHAN KEPENDUDUKAN DAN RUANG INDONESIA
PENDUDUK YANG BERKEMBANG PESAT DALAM PULAU-PULAU
POSISI PULAU JAWA SEBAGAI PENGHASIL UTAMA PANGAN 
TIDAK BERUBAH SEJAK 1970-AN HINGGA SEKARANG
PARADOKSNYA ADALAH HAMPIR 60 % POPULASI PENDUDUK 
INDONESIA BERMUKIM DI PULAU JAWA

PERKEMBANGAN PENDUDUK INDONESIA 1930-2010.  JUMLAH PENDUDUK INDONESIA 2023: 280,73 juta jiwa
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Sumber: BPS, Hasil Survey Pertanian Antar Sensus (SUTAS 2018), SERI A-1. 

PERMASALAHAN INDUSTRI YANG 
TAK KUNJUNG BERKEMBANG

MENJADI BEBAN BERAT PERTANIAN

BERDAMPAK TERHADAP 
GUREMISASI

BERLANJUTNYA GUREMISASI—> 
KEMATIAN PERTANIAN—> 

KELAPARAN!!

DEINDUSTRIALISASI ATAU BAHKAN
DETRANSFORMASI EKONOMI

19%2023
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TREND POPULASI DUNIA VS. 
TREND HARGA RIIL KOMODITAS 
PERTANIAN
• TREND HARGA RIIL 

KOMODITAS PERTANIAN 
SECARA AGREGAT TERUS 
MENURUN DENGAN TINGKAT 
PENURUNAN SEKITAR 1 % PER 
TAHUN 1900-2010 (HARGA 
TAHUN 1977-79 = 100)

• PENURUNAN HARGA RIIL 
TERSEBUT TERJADI 
WALAUPUN POPULASI 
PENDUDUK DUNIA TERUS 
MENINGKAT
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CONSUMER PRICE INDEX INDONESIA 
1970-2024 (2015 = 100)

HARGA-HARGA KOMODITAS PERTANIAN TURUN DI PASAR DUNIA
TIDAK MEMBUAT HARGA PANGAN YANG DIBAYAR KONSUMEN TURUN
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PANGSA PENGELUARAN PANGAN SEBAGAI INDIKATOR KESEJAHTERAAN
INDONESIA 

TERGOLONG 
MASYARAKAT MISKIN

HAMPIR 50 % 
PENGELUARAN 
HANYA UNTUK 

MAKANAN

PANGSA 
PENGELUARAN 

PANGAN NEGARA 
MAJU KURANG DARI 

10 %
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INDONESIA TERGOLONG TINGKAT KELAPARAN SERIUS

Dalam tempo 19 tahun 
GHI hanya turun 5.7 % atau 

hanya 
turun  0.3 %/tahun

Kelaparan Indonesia 
tergolong Kelaparan Serius 

selama 2000-2019
Target kelaparan diukur GHI < 5.0

Selisih GHI 2019 dengan GHI Target
= 20.1 - 5.0 = 15.1
Perlu waktu: 50.3 tahun untuk 
mencapai GHI <5.0

Kalau kita ambil kinerja GHI 
2023 = 17.6 (kelaparan 
moderate). Kinerja 2000-2023 
GHI menurun 8.2 %; per tahun 
turun 0.35. Untuk mencapai 
GHI < 5.0 perlu waktu 36 tahun 
atau baru dicapai tahun 2060,

KELAPARAN DIUKUR OLEH GLOBAL HUNGER INDEX: KELAPARAN SERIUS
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Stunting

Wasting
Undernourishmen

Mortality

Rata-rata tinggi 
badan Indonesia 

terpendek

KELAPARAN MODERATE
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BAGAIMANA MENGATASI MASALAH 
PANGAN DAN PERTANIAN UNTUK 
MASA DEPAN YANG LEBIH BAIK?
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Galaxies

Galaxies

EARTH AS A SPACE SHUTTLE

PERTANIAN MENYANGKUT SEISI ALAM.  ABRAHAM LINCOLN: TIDAK ADA KEGIATAN MANUSIA YANG SEKOMPLEKS PERTANIAN
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HAL APA YANG PENTING UNTUK 
DIPERHATIKAN OLEH BANGSA 
TROPIKA?
APAKAH PERTANIAN DAN SISTEM 
PANGAN YANG BERKEMBANG 
SEKARANG COCOK UNTUK 
IKLIM TROPIKA: PANAS, LEMBAB, 
BASAH, TERSEDIA SINAR 
MATAHARI SEPANJANG TAHUN 
SETIAP HARI DAN KEANEKA 
RAGAMAN HAYATI DAN SOSIAL 
BUDAYA YANG TINGGI

BAGAIMANA MENGOPTIMALKAN 
 SISTEM KEPULAUAN?
BANGSA TROPIKA MEMILIKI 
KESEMPATAN UNTUK MELOMPAT 
MASUK KE GELOMBANG 
KONDRATIEFF KE-6:

INTERNALISASI LINGKUNGAN 
    HIDUP

BIOTEKNOLOGI DAN 
    KEANEKARAGAMAN HAYATI

KESEHATAN HOLISTIK & 
    PSIKOSOSIAL
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RESISTENSI ANTIBIOTIKA SEBAGAI PEMBUNUH 
TERBESAR 2050

“YOU ARE WHAT YOU EAT”

'Let thy food be thy medicine and 

medicine be thy food', often ascribed to 

Hippocrates (400 BC)
STRATEGI PENGEMBANGAN PANGAN 
DAN PERTANIAN FUNGSIONAL:

FUNGSI PANGAN SEHAT
FUNGSI KESEHATAN/OBAT
FUNGSI LINGKUNGAN HIDUP
FUNGSI SOSIAL BUDAYA
FUNGSI EKONOMI & INDUSTRI
FUNGSI KEBERLANJUTAN
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LIFE IS CYCLING—ANTI-ENTROPY

SIKLUS NITROGEN SIKLUS FOSFOR SIKLUS KALIUM

SIKLUS AIR SIKLUS CARBON
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GAGASAN MENYELESAIKAN SELURUH MASALAH 
SECARA SIMULTAN DENGAN MENIRU KERJA 

ALAM: SIKLUS

MASALAH LINGKUNGAN 
HIDUP

•GAS-GAS RUMAH KACA

•POLUSI UDARA DAN POLUSI 

AIR

•PERKEMBANGAN PENYAKIT.
MASALAH SOSIAL-EKONOMI •PENDAPATAN RENDAH/KEMISKINAN

•PENGANGGURAN

•KESENJANGAN

•KONFLIK SOSIAL

MASALAH TEKNOLOGI
•BERBASIS KARAKTERISTIK INTRINSIK 
ALAM LOKAL: PANAS, LEMBAB, BASAH 

(MISALNYA) SEBAGAI KELIMPAHAN
MASALAH 
KELANGKAAN 
SUMBERDAYA

•KNOWLEDGE SEBAGAI SUMBERDAYA UTAMA

•WISDOM SEBAGAI PENCERAH

• BUDAYA SEBAGAI SUMBERDAYA 
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MESIN PENCIPTA ULANG: 
MIKROORGANISME, JAMUR, 

CACING, INSEKTA, DLL 
(KELOMPOK DEKOMPOSER)

BERKAH ALLAH SWT BAGI BANGSA TROPIKA UNTUK BISA MEMANFAATKAN KEANEKARAGAMAN HAYATI, 
SINAR MATAHARI, PANAS DAN LEMBAB SERTA BASAH

BLACK SOLDIER FLY, HERMETIA ILLUCENS

1 SPECIES INI SAJA SUDAH BISA MENGATASI 
PERMASALAHAN 

SAMPAH ORGANIK BASAH
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???

???
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Sustainable Development Framework: 

PANGAN & PERTANIAN

wastes

Agric. 

Production-

consumption

Inorganic 

wastes

Organic 

wastes

Natural Resources Environment 

3R:

Reduce

Reuse

recycle

Bioconversion

Revalue = R4

Re-creation = R5
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HASIL UTAMA PRODUK PRIMER 

BIOKONVERSI

Bioconversion

Organic 

Wastes 

100% Maggot 10-20 %

compost 20-40%

Liquid biofertilizer

20-40%

BSF eggs 

density 

100-200 

Clutches/m2

Protein (45 %)

Lemak  (35%)

Chitin (15%)

C-organik

Mikroba penambat 
nitrogen, pelarut K & P,
Biopstisida, Hormon, dll

Mikroba penambat 
nitrogen, pelarut K & P,
Biopstisida, Hormon, dll
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Regional Waste-Food-Environmental Design
BIOKONVERSI
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Life Cycle: 

Depends on feed, temperature, humidity and light
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Populasi Salmonella
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Rearing House: A. Sumedang and 

B. Lampung 

BA
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Rearing House dan Reactor House di GMP

REACTOR HOUSE

REARING HOUSE

Source: GMP, Lampung
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REARING HOUSE, Lampung
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Kemampuan LTH mengolah sampah organik: Informasi dasar

Prepupae  BSF
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PERTUMBUHAN: HASIL DI GMP: DARI 6.5 KG MENJADI 97.5 KG DALAM 1 SIKLUS (KELIPATAN 15)

Source: GMP, 2014
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Hasil Biokonversi di GMP
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Kesimpulan Hasil di GMP

Dibagikan oleh Tokoh.ID



HARGA TEPUNG IKAN 
MENINGKAT TAJAM
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Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Indramayu, pada 

tahun 2022 meningkat menjadi 406.481,07 ton terjadi peningkatan 1% dalam kurun 

waktu satu tahun.https://indramayukab.go.id/dlh-maksimalkan-pengurangan-dan-pengolahan-sampah-di-indramayu/#:~:text=Berdasarkan%20data%20dari%20Dinas%20Lingkungan,dalam%20kurun%20waktu%20satu%20tahun.Asumsi: Sampah organik 50 %—> 203240 ton/tahun
—> 203240 ton/tahun—> maggot hidup = 20.324.000 kg/tahun = Rp 101.62 milyar/tahun
—> 203240 ton/tahun—> pupuk hayati cair maggot  60972000 liter PHCM      

tahun = Rp 1,22 triliun/tahun
—> 203240 ton/tahun—> pupuk padat/kompos 40468 ton/tahun = Rp 203.24 
milyar/tahun

Total nilai pasar sampah Organik Kabupaten Indramayu: Rp 1.52 triliun/tahun

• TIDAK PERLU TPA UNTUK SAMPAH ORGANIK
• 50 % PERSOALAN SAMPAH ORGANIK TELAH SELESAI
• KEBUTUHAN PUPUK ORGANI/HAYATI TERPENUHI

• SAWAH DAN LAHAN PERTANIAN MENJADI SUBUR 
KEMBALI

• PENCEMARAN AKIBAT PESTISIDA DAN PUPUK 
KIMIA BERKURANG JAUH

• PENDIDIKAN UNTUK MEMBANGUN PERADABAN 
BARU

Nilai Lingkungan Hidup:

NILAI SAMPAH MENCAPAI K/L : RP 75000/KG

SAMPAH + PERUBAHAN BUDAYA —> BERKAH DUNIA AKHIRAT
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PADI SEBAGAI TANAMAN PANGAN 
UTAMA INDRAMAYU, CIREBON, 
MAJALENGKA DAN SUMEDANG

LUAS SAWAH BAKU INDONESIA 7.46 JUTA HA
PRODUKSI PADI INDONESIA (BPS, 2023: 53,96 
JUTA TON
PRODUKSI PADI JAWA BARAT: 9, 14 JUTA TON
PRODUKSI PADI INDRAMAYU:1, 42 JUTA TON
MAJALENGKA:558 430 TON
CIREBON :495 878 TON
SUMEDANG: 287 113
TOTALPANEN: 
INDRAMAYU+MAJALENGKA+CIREBON+SUMEDAN
G = 2.76 JUTA TON (30.2 % PRODUKSI PADI JAWA 
BARAT)
LUAS PANEN PADI SAWAH (2023) DI INDRAMAYU 
(230457 HA)+MAJALENGKA (100124 HA) 
+CIREBON (82797 HA) +SUMEDANG (53526 HA) =  
466904 HA

INDUSTRIALISASI (HULUNISASI DAN HILIRISASI) 
INDUSTRI PADI DI KABUPATEN INDRAMAYU, 

CIREBON, MAJALENGKA DAN SUMEDANG

https://www.google.com/search?q=korean+rice+bran+oil+factory&newwindow=1&sca_esv=4ff12bc443c76063&tbm=vid#fpstate
=ive&vld=cid:8bd37933,vid:PBnv6_v-u1M,st:0 Dibagikan oleh Tokoh.ID



APAKAH KEBUTUHAN PUPUK UNTUK 466.904 ha 
sawah di Indramayu+Cirebon+Majalengka+ 
Sumedang, DAPAT DIPENUHI HASIL 
BIOKONVERSI?

Kapasitas Produksi Pupuk Hayati Cair Maggot  dengan memanfaatkan sampah organik yang tersedia di Kab. Indramayu kl = 60.972.0

Kebutuhan/ha/musim tanam padi = k/l 40 liter; 2 x tanam = 80 l/ha 
Kebutuhan PHCM di 4 Kabupaten =  37.352.320 liter/tahun

INTEGRASI BIOKONVERSI SAMPAH ORGANIK DAN USAHA PADI

PHCM YANG TERSEDIA = 1.63 X DARI KEBUTUHAN USAHATANI PADI
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WIN STATUS 
QUO LOST

WIN
WIN-
WIN

WIN-
STATUS 

QUO
WIN-LOST

STATUS 
QUO

STATUS 
QUO - WIN

STATUS 
QUO-

STATUS 
QUO

STATUS 
QUO-LOST

LOST LOST-WIN
LOST-

STATUS 
QUO

LOST-LOST

ALTERNATIF OUTCOME 
BISNIS ANTAR PIHAK DI INDRAMAYU

TARGET

PELUANG: 1/9

MODEL KOPERASI = MODEL WIN-WIN
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(BADAN USAHA MILIK PETANI=KOPERASI)
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NILAI BISNIS PADI 2.6 JUTA TON GABAH/TAHUN

• ASUMSI HARGA GABAH RP 6000/KG —> RP 6 JUTA/TON X 2.6 JUTA
TON = RP 15.5 TRILIUN

• ASUMSI RENDEMEN GABAH KE BERAS 60% —> 1.56 JUTA TON
BERAS

• ASUMSI HARGA BERAS DIJUAL RP 12000/KG = RP 18.72 TRILIUN

• PENDAPATAN LAINNYA DARI:

• SEKAM= 0.2 x 2.6 juta ton x Rp 500000/ton= Rp 250 milyar

• RICE BRAN = 0.1 x 2.6 juta ton x Rp 4500000= Rp 1.17 triliun

• Total pendapatan= 20.14 Rp triliun/tahun

NILAI RP 20.14 TRILIUN DIBAGI UNTUK:
• PERUSAHAAN MITRA PETANI (AL-ZAITUN)
• KOPERASI PETANI (PETANI BERADA DALAM

KELOMPOK INI)
• KOPERASI PENGELOLA KEMITRAAN

KESELURUHAN
• BESARAN PEMBAGIAN MASING-MASING

DIHITUNG BERSAMA DAN DISEPAKATI
BERSAMA
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Model Kemitraan Bagi Hasil dalam Industri Gula di 
Thailand sebagai Referensi

• Industri gula di Thailand 100 % berbasis kemitraan antara Pabrik Gula (Perusahaan)
dan Petani Tebu (Koperasi)

• Model kemitraan: 100% Tebu disupplay petani + 0 % tebu ditanam Perusahaan

• Bagi hasil: Petani mendapatkan 70 % gula dan PG mendapatkan 30 % gula

• Harga gula dianalisis dan ditetapkan bersama dengan menerapkan prinsip win-win

• Produksi gula Thailand 2023:  8.8 juta ton vs. Produksi Gula Indonesia 2.27 juta ton

• Produksi gula Thailand 3.87 lebih besar drpd Produksi gula IndonesiaThailand is the
world second largest sugar exporting countries after Brazil.

• WIN-WIN BUSINESS MODEL TERBUKTI UNGGUL DAN SUSTAINABLE
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MODEL KEMITRAAN WIN-WIN DALAM PENGEMBANGAN BERBASIS 
INDUSTRI PERPADIAN INDONESIA 

• PRINSIP MODEL KEMITRAAN: 

• KOMODITAS YANG DIMITRAKAN ADALAH KOMODITAS HASIL PENGOLAHAN AKHIR.

• PRODUK AKHIR DALAM HAL INDUSTRI PADI ADALAH:

• BERAS

• MENIR

• SEKAM

• RICE BRAN

• KOPERASI PETANI DIBENTUK DAN MENJADI WAKIL PETANI

• KOPERASI PETANI MEMBANGUN KONTRAK KERJASAMA DENGAN PT WILMAR

• KOPERASI PANGAN FUNGSIONAL INDONESIA (KP2FI) DAN UNIVERSITAS KOPERASI INDONESIA MENJADI INSTITUSI 
PEMADU/INTEGRATOR KERJASAMA KOPERASI PETANI DAN PT WILMAR INDONESIA

• GABAH MASUK KE RICE MILLING SEBAGAI INPUT BERSAMA, BUKAN TRANSAKSI JUAL-BELI

• KOPERASI PETANI MEMILIKI AKSES YANG SAMA DENGAN PT WILMAR TERHADAP FINAL PRODUCTS YANG DIHASILKAN

• TENGKULAK MASUK MENJADI BAGIAN DARI KOPERASI INDUSTRI BERBASIS PADI INDRAMAYU
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From wastes to New 

Life Re-creation 

SUMEDANG, Sept. 2015
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Economic and Environmental Meaning 
of Liquid Biofertilizer and Biocompost

• 20 to 50 % of bioconversion process by BSF was organic liquid biofertilizer. 

• Liquid Biofertilizer bioconverted from market waste were dominated by 
Azotobacter and Bacillus. There was also Azospirillum

BSF based integrated organic rice-fish water saving farming systems, Sumedang, 2015
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PENUTUP
• PERTANIAN SUDAH BERUSIA SEKITAR 10.000 TAHUN, TETAPI INDONESIA DAN BANYAK NEGARA BERKEMBANG MASIH 

MENGALAMI KELAPARAN MENURUT KRITERIA GLOBAL HUNGER INDEX

• WALAUPUN TEKNOLOGI PERTANIAN SUDAH BERKEMBANG PESAT, BAIK DALAM BIOTEKNOLOGI MAUPUN ALAT DAN MESIN 
PERTANIAN, PEMENUHAN KEBUTUHAN PANGAN MASA DEPAN MASIH BERADA DALAM KONDISI KETIDAK PASTIAN, KHUSUSNYA 
APABILA FAKTOR PERUBAHAN LINGKUNGAN HIDUP SEPERTI PEMANASAN GLOBAL, KEPUNAHAN SPESIES DAN KERUSAKAN 
LINGKUNGAN HIDUP LAINNYA DIPERTIMBANGKAN

• PERTANIAN YANG BERKEMBANG SEKARANG SANGAT DIPENGARUHI OLEH KERANGKA PEMIKIRAN YANG BERKEMBANG DAN 
MUNGKIN TIDAK COCOK DITERAPKAN DI WILAYAH BERIKLIM TROPIKA.  KARENA ITU DIPERLUKAN PENEMUAN DAN 
PENGEMBANGAN PERTANIAN YANG UNIK UNTUK WILAYAH TROPIKA

• DENGAN BERGURU KEPADA ALAM RAYA MAKA PERTANIAN DI MUKA BUMI YANG SATU INI PERLU MENGEMBANGKAN DIRINYA 
SESUAI DENGAN KARAKTER INTRINSIK ALAMI DIMANA PERTANIAN DIKEMBANGKAN DENGAN DISERTAI OLEH PERUBAHAN 
DALAM BUDAYA KONSUMSI PANGAN

• PENERAPAN MODEL SIRKULER DENGAN MENGGUNAKAN MESIN BIOLOGIS SEPERTI INSEKTA SEMACAM BLACK SOLDIER FLY 
AKAN MENGHASILKAN PERTANIAN SIRKULER YANG MENCIPTAKAN KONDISI NO-WASTES, KHUSUSNYA ORGANIK WASTES 
DIKONVERSI MENJADI PROTEIN, LEMAK, CHITIN DAN PUPUK CAIR SERTA KOMPOS YANG BERKUALITAS TINGGI.

• APABILA TIMBULAN SAMPAH ORGANIK DI INDRAMAYU DIOLAH DENGAN MEMANFAATKAN MAGGOT BSF STATUSNYA AKAN 
BERUBAH DARI SAMPAH MENJADI BERKAH DENGAN NILAI EKONOMI SEKITAR  RP 1.52 TRILIUN/TAHUN. NILAI INI BELUM 
MEMPERHITUNGKAN JASA LINGKUNGAN DAN NILAI DAMPAK EKONOMI TERHADAP PENCIPTAAN KESEMPATAN KERJA BARU, 
PENDAPATAN, DAN NILAI EKONOMI LAINNYA.

• USAHA PANGAN DAN PERTANIAN MASA DEPAN ADALAH PENGINTEGRASIAN HULUNISASI-HILIRISASI DENGAN SIMPUL 
BIOKONVERSI DAN KOPERASI SEBAGAI INSTITUSI PENCIPTA WIN-WIN SOLUTIONS.
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